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MOTTO 

“Cogito Ergo Sum” 

(Descartes)  
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Bapak dan Ibu, kalian adalah alasan terbesar dalam setiap perjuanganku. Doa tanpa 

henti, kasih sayang yang tulus, dan segala pengorbanan yang tak terhitung menjadi 

cahaya di setiap jalanku. Semoga karya sederhana ini menjadi wujud kecil dari baktiku 

untuk kalian.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Skripsi ini menggunakan translate Arab-Latin yang berpodaman kepada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 

tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa’ala  فَعلََ  -

 suila  سئُلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  وَ إنَِّ  - اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang kata fāḥisyah dan korelasinya dengan perilaku 

homoseksual dalam QS. Al-A'raf ayat 80-84 melalui pendekatan komparatif terhadap 

Kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

membandingkan penafsiran kedua kitab tafsir tersebut. Metode yang digunakan adalah 

metode tafsir muqārin (komparatif), dengan menelaah bagaimana Ibnu Katsir dan 

Wahbah az-Zuhaili memahami ayat tersebut berdasarkan latar belakang keilmuan dan 

pendekatan tafsir mereka. Data dikumpulkan melalui studi pustaka (library research) dan 

dianalisis secara kualitatif. 

Kata Fāḥisyah (kekejian) di dalam Al-Qur’an memiliki tiga makna utama, yaitu zina, 

homoseksual dan lesbian. Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengartikan fāḥisyah 

sebagai homoseksual, sebagaimana maksud Firman Allah dalam QS. Al-A’raf ayat 80-

84. Fenomena homoseksualitas menjadi isu yang terus diperbincangkan dalam berbagai 

perspektif, termasuk dalam studi tafsir. Pemahaman terhadap interpretasi para mufassir 

klasik dan kontemporer menjadi penting dalam melihat bagaimana makna ayat ini 

dijelaskan dalam berbagai konteks. Perbedaan mencolok dari kedua tafsir ini terletak pada 

metode dan sistematika penjelasannya; Tafsīr Ibnu Kaṡīr berfokus pada penafsiran bil 

ma’qūl yang berbasis hadis dan riwayat, sementara Tafsīr Al-Munīr mengkombinasikan 

metode tafsir bil ma’qūl dan bil ma’tsūr dengan analisis yang lebih kotekstual dan 

tersusun secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr menafsirkan 

QS. Al-A'raf ayat 80-84 sepakat bahwa homoseksual adalah perbuatan keji (al-fahisyah) 

yang bertentangan dengan fitrah manusia dan menyebabkan azab bagi kaum Nabi Luth. 

Namun, Tafsīr Ibnu Kaṡīr dengan pendekatan tafsir bil ma’tsūr, mengatakan bahwa 

fāḥisyah pada ayat ini merupakan sebuah perilaku yang tidak pernah dilakukan 

sebelumnya, yaitu hubungan sesama jenis lelaki (homoseksual) yang dianggap sebagai 

tindakan yang melampaui batas dan bodoh, karena menempatkan sesuatu tidak pada 

tempatnya. Sedangkan Tafsīr Al-Munīr sebagai tafsir kontempoorer menjelaskan bahwa 

fāḥisyah adalah perbuatan yang berpaling dari hubungan alami dan beralih kepada sesama 

lelaki melalui dubur (homoseksual) dan bertentangan dengan fitrah manusia dikarenakan 

tidak adanya ketertarikan (syahwat) terhadap perempuan. Dengan rasa bangga, kaum 

Nabi Luth tidak ada rasa malu sedikitpun atas perbuatan mereka sendiri. 

Kata Kunci: Fāḥisyah, Homoseksual, QS. Al-A’raf 80-84, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, Tafsīr Al-

Munīr.  
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ABSTRACT 

This study examines the term fāḥisyah and its correlation with homosexual behavior in 

QS. Al-A'raf verses 80-84 through a comparative approach to Tafsīr Ibnu Kaṡīr and Tafsīr 

Al-Munīr. The objective of this research is to analyze and compare the interpretations of 

these two tafsir books. The method used is tafsir muqārin (comparative method) by 

examining how Ibnu Kaṡīr and Wahbah az-Zuhaili interpret the verse based on their 

scholarly backgrounds and exegetical approaches. Data were collected through library 

research and analyzed qualitatively.   

The term fāḥisyah (indecency) in the Qur’an carries three main meanings: adultery, 

homosexuality, and lesbianism. This study primarily focuses on interpreting fāḥisyah as 

homosexuality, as conveyed in QS. Al-A'raf verses 80-84. Homosexuality remains a 

widely discussed issue from various perspectives, including tafsir studies. Understanding 

the interpretations of both classical and contemporary mufassir is essential to examine 

how the meaning of this verse is explained in different contexts. A significant difference 

between these two tafsirs lies in their methodology and systematic explanation; Tafsīr 

Ibnu Kaṡīr focuses on tafsir bil ma’tsūr, which relies on hadith and historical reports, 

whereas Tafsīr Al-Munīr combines tafsir bil ma’tsūr and bil ma’qūl with a more 

contextual and structured analysis.   

The findings reveal that both Tafsīr Ibnu Kaṡīr and Tafsīr Al-Munīr agree that 

homosexuality is an immoral act al-fāḥisyah that contradicts human nature and led to 

divine punishment upon the people of Prophet Luth. However, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, using 

the tafsir bil ma’tsūr approach, states that fāḥisyah in this verse refers to a behavior never 

practiced before, specifically same-sex relationships between men (homosexuality), 

which is considered an excessive and foolish act because it places things out of their 

natural order. On the other hand, Tafsīr Al-Munīr, as a contemporary tafsir, explains that 

fāḥisyah refers to a deviation from natural relationships, shifting towards same-sex 

interactions through the anus (homosexuality). This behavior is seen as contradicting 

human nature due to the lack of sexual attraction towards women. Moreover, the people 

of Prophet Luth committed these acts openly and proudly, without any sense of shame.   

 

Keywords: Fāḥisyah, Homosexuality, QS. Al-A'raf 80-84, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, Tafsīr Al-

Munīr.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya, manusia diciptakan untuk hidup berpasang-pasangan. Hal 

ini adalah salah satu fitrah yang telah ditetapkan oleh Sang Pencipta. Allah SWT 

berfirman: 

نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا ل ِتسَْكُ ٖٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ م ِ رَ وَمِنْ اٰيٰتهِ  وَدَّةً وَّ ا اِلَيْهَا وَجَعلََ بَيْنَكُمْ مَّ حْمَةً ۗانَِّ فيِْ ذٰلِكَ نوُْٖٓ

يٰتٍ ل ِقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ    ٢١لََٰ

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa 

tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”1 (QS. Ar-Rum: 21) 

Manusia diciptakan secara berpasangan, tentu dengan berbedanya  jenis 

kelamin, yaitu antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dimaksudkan dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan biologis (seks), keberlangsungan hidup dan menjaga 

kelestarian keturunan (reproduksi). 2  Dengan adanya keturunan, manusia dapat 

berkembang, membangun peradaban, serta membentuk komunitas yang 

berlandaskan nilai-nilai kepercayaan, ideologi, dan berbagai aspek lainnya. Inilah 

yang membuat manusia semakin menarik dan unik untuk dijadikan objek 

                                                             

1  Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019) 

2 Muhammad Amin Suma, Kawin Beda Agama Di Indonesia (Tangerang: Lentera Hati, 

2015), hlm 2. 
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penelitian, selain karena keberagaman yang dimiliki oleh setiap individu.3 Allah 

telah menyatakan dalam ayat-Nya, bahwa semua bentuk ciptaan-Nya diciptakan 

secara berpasang-pasangan. Namun, salah satu kesalahan fatal yang dilakukan oleh 

manusia adalah kesalahan dalam menentukan pasangan hidup yaitu dengan 

berpasangan dengan sesama jenis atau melakukan homoseksual.4 

Fenomena homoseksualitas kini semakin banyak terjadi di Indonesia, 

bahkan di belahan dunia. Dahulu, isu penyimpangan seksual ini lebih sering 

ditemukan di luar negeri, tetapi seiring perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi informasi, budaya tersebut mulai masuk dan berkembang di Indonesia. 

Tidak dapat dipungkiri, arus informasi yang bebas serta pengaruh budaya global 

turut mendorong semakin meningkatnya keberadaan komunitas pasangan sesama 

jenis di tanah air. 

Saat ini, homoseksualitas menjadi salah satu isu sosial yang terus menjadi 

perdebatan di berbagai kalangan, termasuk dalam masyarakat Muslim. Perdebatan 

ini sering kali melibatkan pandangan agama, budaya, dan hak asasi manusia, yang 

terkadang saling bertentangan. Homoseksualitas dianggap sebagai perilaku dosa 

besar yang sangat tercela, merusak jiwa, moral, agama, dan fitrah manusia. Perilaku 

ini merupakan hubungan biologis antara sesama jenis kelamin.5 Homoseksualitas, 

atau liwāṭ, digambarkan sebagai tindakan asusila yang sangat hina, menunjukkan 

                                                             
3 Mukti Ali, Agama-Agama di Dunia (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Pres), hlm 56. 

4 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Quran (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm 87. 

5 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Libanon: Dar al-Fikr, 1981), hlm 427. 
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adanya penyimpangan psikologis pada pelakunya dan ketidaknormalan dalam 

perilaku. 

Al-Qur’an menyebut homoseksual dengan kata fāḥisyah. Fāḥisyah 

memiliki makna dan arti yang lebih kompleks. Di dalam Al-Qur’an, lafaz fāḥisyah 

memiliki tiga bentuk, yaitu fāḥisyah, faḥsyā’, dan fawāḥiš, yang secara keseluruhan 

disebutkan sebanyak 24 kali dalam 23 ayat dan 15 surat. Lafaz fāḥisyah sendiri 

disebutkan sebanyak 13 kali, yang tersebar dalam kelompok surat Makkiyah dan 

Madaniyah. Dalam surat Makkiyah, lafaz ini terdapat dalam QS. Al-A’raf ayat 28 

dan 80, QS. Al-Isra ayat 32, QS. An-Naml ayat 54, QS. Al-’Ankabut ayat 28. 

Sedangkan dalam surat Madaniyah, lafaz ini muncul dalam QS. Ali Imran ayat 135, 

QS. An-Nisa ayat 15, 19, 22, dan 25, QS. An-Nur ayat 19, QS. Al-Ahzab ayat 30, 

QS. At-Talaq ayat 1. 6  Pada dasarnya, Lafadz fāḥisyah menunjukkan konsepsi 

kekejian moral dalam Islam, yaitu berupa perbuatan yang bertendensi buruk, keji, 

kekerasan, pelecehan seksual. 

Secara lebih spesifik, kata fāḥisyah merujuk pada perbuatan zina dan 

homoseksualitas. Dalam Al-Qur'an, tindakan seperti zina, homoseksual, 

lesbianisme, serta berbagai bentuk penyimpangan seksual lainnya digambarkan 

sebagai perbuatan yang sangat tercela dan melampaui batas kewajaran. Selain itu, 

istilah fāḥisyah juga mencakup larangan menikahi istri ayah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa makna fāḥisyah merujuk pada segala bentuk perilaku yang 

melanggar norma dan aturan agama. Islam dengan tegas menutup setiap peluang 

                                                             
6 Muhammad Haris Fauzi, "Lafadz yang Bermakna Kekejian dalam Perspektif Al-Qur'an: 

Analisis Semantik terhadap Lafadz Fahsya, Fahisyah dan Fawahisy", hlm 275. 



4 

 

yang dapat mendorong manusia menuju tindakan yang hina dan merusak. Oleh 

karena itu, segala perbuatan yang dapat mengarah pada zina, homoseksualitas, 

lesbianisme, pernikahan dengan istri ayah, serta tindakan sejenis lainnya secara 

jelas dinyatakan sebagai sesuatu yang haram dan keji dalam ajaran Islam. 

Di antara berbagai makna dan arti kata fāḥisyah dan derivasinya, 

homoseksual merupakan salah satu makna fāḥisyah yang sering disebut dalam Al-

Qur’an. Di dalam Al-Qur’an, kata fāḥisyah yang bermakna homoseksual sering kali 

dikaitkan terhadap kisah kaum Nabi Luth yang telah disebutkan di dalam Al-

Qur'an. Hal ini telah menjadi perhatian khusus karena dianggap menyimpang dari 

fitrah manusia itu sendiri yang telah Allah SWT tetapkan. Fenomena ini telah 

mencatat sejarah besar dalam kehidupan umat manusia, khususnya bagi umat Islam. 

Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam Al-Qur'an, 

ٖٓ اتَأَتْوُْنَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَقَكُمْ بِ  نَ الْعٰلمَِيْنَ وَلوُْطًا اِذْ قَالَ لِقوَْمِه  جَالَ اِنَّكُمْ لَ  ٨٠هَا مِنْ احََدٍ م ِ تأَتْوُْنَ الر ِ

سْرِ  نْ دُوْنِ الن سَِاۤءِۗ بلَْ انَْتمُْ قوَْمٌ مُّ ا وَ  ٨١فوُْنَ شَهْوَةً م ِ ٖٓ انَْ قَالوُْٖٓ ٖٓ الََِّ خْرِجُوْهُمْ اَ مَا كَانَ جَوَابَ قوَْمِه 

رُوْنَ  نْ قرَْيَتِكُمْْۚ انَِّهُمْ انُاَسٌ يَّتطََهَّ وَامَْطَرْنَا  ٨٣نَ اهَْلهَٖٗٓ الََِّ امْرَاتَهَٗ كَانتَْ مِنَ الْغٰبرِِيْ فَانَْجَيْنٰهُ وَ  ٨٢م ِ

طَرًاۗ فَانْظرُْ    ٨٤ ࣖ كَيْفَ كَانَ عَاقِبةَُ الْمُجْرِمِيْنَ  عَلَيْهِمْ مَّ

(Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) ketika dia 

berkata kepada kaumnya, “Apakah kamu mengerjakan perbuatan keji yang 

belum pernah dikerjakan oleh seorang pun sebelum kamu di dunia ini?.” 

Sesungguhnya kamu benar-benar mendatangi laki-laki untuk 

melampiaskan syahwat, bukan kepada perempuan, bahkan kamu adalah 

kaum yang melampaui batas.” Tidak ada jawaban kaumnya selain berkata, 

“Usirlah mereka (Lut dan pengikutnya) dari negerimu ini. Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang menganggap dirinya suci.” Maka, Kami 

selamatkan dia dan pengikutnya, kecuali istrinya. Dia (istrinya) termasuk 

(orang-orang kafir) yang tertinggal. Kami hujani mereka dengan hujan 
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(batu). Perhatikanlah, bagaimana kesudahan para pendurhaka.”7 (Al-A'raf: 

80-84) 

Ayat-ayat tersebut mengisahkan tindakan homoseksual yang dikerjakan 

oleh kaum Nabi Luth, yang pada akhirnya mengundang kemurkaan Allah. Kisah 

ini sering digunakan sebagai rujukan untuk menjelaskan pandangan Islam tentang 

homoseksualitas. Pada ayat di atas, disebutkan istilah fāḥisyah yang merujuk pada 

perilaku dengan orientasi seksual atau tindakan yang dapat disebut homoseksual. 

Pelaku dari tindakan tersebut adalah pria yang melakukan hubungan sesama jenis, 

yaitu yang mendekati anus pria lainnya, sebagaimana dijelaskan dalam kata rijālā 

yang berarti mendekati anus laki-laki, yakni pelaku dari tindakan al-fāḥisyah atau 

kelompok homoseksual.  

Ayat-ayat tersebut mengisahkan tindakan homoseksual yang dikerjakan 

oleh kaum Nabi Luth, yang pada akhrnya mengundang kemurkaan Allah. Dari ayat 

tersebut, bisa dipahami bahwa Nabi Luth telah diutus oleh Allah SWT. untuk 

membimbing dan mendidik kaumnya agar beriman kepada-Nya, melakukan 

kebaikan, dan menjauhi segala bentuk kemungkaran. Secara khusus, Nabi Luth 

memperingatkan mereka untuk meninggalkan perilaku keji yang sama sekali belum 

pernah dikerjakan sebelumnya di dunia, yaitu hubungan sesama jenis antara laki-

laki (homoseksual). Namun, kaum Nabi Luth tidak mengindahkan seruannya. 

Mereka bahkan berusaha mengusir Nabi Luth dan pengikutnya untuk keluar dari 

daerah mereka. 

                                                             
7  Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019) 
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Allah kemudian memerintahkan Nabi Luth untuk keluar dari daeerah 

tersebut bersama para pengikutnya. Setelah itu, Allah menimpakan azab yang 

sangat berat kepada kaum yang durhaka itu sebagai balasan atas perbuatan mereka. 

Hal ini terjadi karena Nabi Luth memohon pertolongan kepada Allah, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur'an, 

ِ انْصُرْنيِْ عَلىَ الْقوَْمِ الْمُفْسِدِيْنَ    ٣٠ ࣖ قَالَ رَب 

“Dia (Lut) berdoa, ‘Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) 

atas kaum yang berbuat kerusakan itu’”8 (QS. Al-'Ankabut: 30) 

Doa yang dipanjatkan oleh Nabi Luth dikabulkan Allah. Seseorang yang 

telah dizalimi tanpa alasan yang benar hanya karena mempertahankan kebenaran 

tidak memiliki tempat lain untuk meminta pertolongan selain kepada Allah. Allah 

pun telah berjanji untuk membantu orang yang teraniaya, meskipun terkadang 

penolongannya memerlukan waktu.9 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kaum Nabi Luth dihancurkan 

oleh azab yang pedih yang dibawa oleh para malaikat utusan Allah. Azab tersebut 

diturunkan karena mereka telah melakukan perbuatan yang dilarang keras dalam 

syariat Islam, yaitu hubungan homoseksual, perbuatan yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. 

Kaum Nabi Luth dikenal sebagai kaum yang terjerumus dalam perilaku 

homoseksual, yang berarti mereka lebih tertarik kepada sesama jenis. Dalam hal 

ini, kaum laki-laki di sana lebih suka berhubungan dengan sesama laki-laki 

                                                             
8  Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019) 

9 Ahsin Sakho Muhammad, Oase Al-Qur’an Penyejuk Kehidupan (Jakarta: Qaf, 2017), hlm 

265. 
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dibandingkan dengan menikahi perempuan. Perilaku ini bahkan dapat 

menghentikan kelangsungan keturunan manusia. 10  Keberanian kaum Nabi Luth 

semakin terlihat ketika malaikat utusan Allah datang dengan wujud pemuda 

tampan. Para malaikat membawa berita bahwa kaum tersebut akan dihancurkan. 

Namun, kehadiran mereka justru menarik perhatian kaum Nabi Luth, yang 

kemudian berkerumun di rumah beliau dan memaksa agar pemuda tampan itu 

diserahkan demi memuaskan nafsu semata mereka. 11  Nabi Luth pun terheran 

dengan tindakan kaumnya yang begitu hina dan tercela. 

Penafsiran para ulama terhadap suatu ayat di dalam Al-Qur’an sering 

mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Namun, perubahan tersebut tidak 

sampai meruntuhkan kaidah dan tatanan penafsiran yang telah dirumuskan para 

ulama tafsir. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika terdapat perbedaan 

pandangan dan penafsiran di antara para mufassir. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti wawasan, letak geografis, lingkungan, serta karakter pribadi 

masing-masing mufassir, yang membentuk corak pemikiran dan memengaruhi 

epistemologi yang mereka gunakan. 

Penafsiran Ibnu Katsir tentang kata fāḥisyah dan perilaku homoseksual 

kaum Nabi Luth yang tergambar dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84 mengatakan 

bahwa, fāḥisyah pada ayat ini merupakan sebuah perilaku yang tidak pernah 

dilakukan sebelumnya, yaitu hubungan sesama jenis lelaki (homoseksual) yang 

                                                             
10 Hanafi, Kisah 25 Nabi dan Rasul (Jakarta: Bintang Indonesia, 2018), hlm 54. 

11 Hanafi, Kisah 25 Nabi dan Rasul, hlm 55. 
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dianggap sebagai tindakan yang melampaui batas dan bodoh, karena menempatkan 

sesuatu tidak pada tempatnya.12 

Wahbah az-Zuhaili juga memberikan komentar tentang pemaknaan kata 

fāḥisyah dalam kitabnya, Tafsīr Al-Munīr, bahwa fāḥisyah adalah perbuatan yang 

berpaling dari hubungan alami dan beralih kepada sesama lelaki melalui dubur 

(homoseksual) dan bertentangan dengan fitrah manusia dikarenakan tidak adanya 

ketertarikan (syahwat) terhadap perempuan. Dengan rasa bangga, kaum Nabi Luth 

tidak ada rasa malu sedikitpun atas perbuatan mereka sendiri.13 

Dalam hal ini, dua kitab tafsir, yaitu Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr, 

menawarkan pandangan yang berbeda berdasarkan kondisi latar belakang mufassir. 

Tafsīr Ibnu Kaṡīr, yang ditulis oleh ulama klasik abad ke-14, dikenal dengan 

pendekatan tekstual yang literal dan sangat berpegang pada riwayat hadis serta 

pendapat ulama Salaf. Sementara itu, Tafsīr Al-Munīr, karya Wahbah az-Zuhaili 

yang disusun pada abad ke-20, menggabungkan metode tafsir bil ma’tsūr dan 

ma’qūl dengan pendekatan adab al-ijtimā’ī (sastra dan sosial kemasyarakatan), 

serta mengandung unsur fiqih (hukum Islam). Sebagai salah satu tafsir kontemporer 

yang mampu merespons tantangan zaman, kitab ini disusun dengan metode 

penelitian yang sederhana, gaya bahasa yang mudah dipahami, serta berpegang 

pada riwayat-riwayat autentik sambil menghindari pengaruh isrā’īliyyāt dalam 

penafsirannya. Perbedaan ini menjadikan kedua tafsir tersebut menarik untuk 

dikaji, terutama dalam konteks isu yang kompleks seperti homoseksual. 

                                                             
12 Ibnu Katsir, Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Aẓīm (Giza: Awlad al-Syaikh li al-Turats, 2000 M), 

hlm. 346. 

13 Wahbah az-Zuhaili, Tafsīr Al-Munīr (Damaskus, Dar al-Fikr, 2009), Jilid 4, hlm 653. 
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Penelitian tentang penafsiran QS. Al-A'raf ayat 80-84 oleh Ibnu Katsir dan 

Wahbah az-Zuhaili ini sangat relevan dalam konteks akademis. Penelitian ini juga 

penting dalam memberikan panduan bagi umat Islam untuk menghadapi perubahan 

sosial yang terjadi di masyarakat. Tafsir bukan hanya sekadar alat untuk memahami 

Al-Qur'an, tetapi juga menjadi cerminan dari dinamika intelektual umat Islam pada 

masa tertentu. Dengan demikian, penelitian ini juga membuka peluang untuk 

mengkaji relevansi metode penafsiran klasik dan modern dalam menghadapi isu-

isu kontemporer. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk bisa mengkaji dan 

lebih memahami secara mendalam tentang perilaku homoseksual dalam QS. Al-

A’raf ayat 80-84 dengan melakukan kajian perbandingan kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr 

dan Tafsīr Al-Munīr. Dalam penelitian kali ini, peneliti mengangkat judul tentang 

Penafsiran Kata Fāḥisyah dalam QS. Al-A’raf Ayat 80-84 dan Korelasinya 

dengan Perilaku Homoseksual (Studi Komparatif Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr 

Al-Munīr). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran kata fāḥisyah dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84 

menurut Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr dan apa korelasinya dengan 

perilaku homoseksual? 

2. Apa saja persamaan dan perbedaan dari penafsiran kedua kitab tafsir 

tersebut dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penafsiran kata fāḥisyah dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84 

menurut Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr dan korelasinya dengan 

perilaku homoseksual. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penafsiran Tafsīr Ibnu 

Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84. 

Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis dan substantif, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih dan kontribusi dalam studi tafsir Al-Qur'an, terutama terkait 

penafsiran kata fāḥisyah dan korelasinya dengan perilaku homoseksual 

dalam QS. Al-A'raf ayat 80-84. Selain hal itu, penelitian ini juga diharapkan 

bisa memperkaya khazanah literatur bagi civitas akademika, khususnya di 

program studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, serta menjadi bahan perbandingan 

dengan penelitian lainnya. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi 

yang sederhana, khususnya bagi mahasiswa program studi Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir dalam memahami suatu term dalam Al-Qur'an secara bil ma’tsūr. 

Selain hal itu, penelitian ini juga diharapkan untuk bisa memberikan 

wawasan serta kontribusi pemikiran bagi para pembaca, agar mereka dapat 

menjauhkan diri dari perilaku tercela yang dapat merusak akhlak manusia. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam upaya memecahkan masalah dan mencapai tujuan yang telah 

dipaparkan, diperlukan kajian pustaka untuk membangun kerangka berpikir yang 

dapat memperkaya analisis serta membantu mencapai hasil yang diharapkan. Untuk 

menghindari plagiarisme, peneliti telah menganalisis berbagai penelitian 

sebelumnya. Terlebih lagi, kajian mengenai homoseksualitas telah banyak dibahas 

dalam berbagai aspek melalui skripsi, tesis, disertasi, dan karya ilmiah lainnya 

dengan tingkat kompleksitas yang beragam. Namun, jika fokus diarahkan pada 

studi komparatif kitab tafsir, khususnya dengan pendekatan sufistik, jumlahnya 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, peneliti akan mengidentifikasi literatur yang 

telah diteliti sebelumnya, terutama yang berkaitan dengan homoseksualitas dalam 

Al-Qur’an serta kitab-kitab tafsir yang membahas tema tersebut secara khusus. 

Pertama, peneliti akan memaparkan literatur yang memiliki kesamaan pada 

aspek objek material, yaitu tentang kata fāḥisyah dan homoseksual. Buku yang 

berjudul LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender): Sebuah Dunia Abu-

Abu Subkultur yang Dianggap Menyimpang yang ditulis oleh Zulkifli Ismail. 

Penelitian ini mengenalkan tentang LGBT, sejarah awal, dan perkembangannya. 

Dalam buku ini, mengambil sudut pandang tentang keberadaan LGBT ini melalui 

berbagai perspektif, yaitu psikologi, sosiologi, etika dan moral serta legal 

perform.14 

                                                             
14 Zulkifli Ismail, LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender): Sebuah Dunia Abu-

Abu Subkultur yang Dianggap Menyimpang (Jakarta: Madza Media, 2022), hlm 1. 
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Jurnal yang berjudul “Konsep fāḥisyah Dalam Al-Qur’an: Studi Kajian 

Tematik dalam Perspektif Tafsir” karya Aidul Fitriawan. Dalam penelitian ini, 

perhatian lebih difokuskan pada bagaimana kata fāḥisyah digunakan dalam  Al-

Qur’an. Tujuannya adalah untuk menemukan konsep dan makna kata fāḥisyah serta 

kontekstualisasinya pada masa kini serta beberapa upaya dalam mencegahnya. 

Sedangkan metode yang yang digunakan adalah menggunakan metode maudhū’i 

atau kajian tematik.15 

Karya selanjutnya adalah jurnal oleh Ahmad Fauzan yang berjudul “Makna 

Fahsyā’ dalam Al-Qur’an (Kajian Ayat-Ayat Fahsyā’ dalam Al-Qur’an)”. Dalam 

penelitian ini, perhatian lebih difokuskan pada kata fahsyā’ yang digunakan dalam  

Al-Qur’an. Tujuannya adalah untuk menemukan konsep dan makna kata fahsyā’. 

Sedangkan metode yang yang digunakan adalah menggunakan metode maudhū’i 

atau kajian tematik. Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa makna kata fahsyā’ dan 

beberapa derivasinya mengandung arti segala bentuk perbuatan kemaksiatan 

maupun dosa yang dinilai amat kotor oleh akal sehat maupun syariat Islam.16 

Skripsi yang diteliti oleh Siti Maimunah yang berjudul “Pandangan al-

Qur’an tentang Homoseksualitas (Kajian Tematik)”. Penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Maimunah bertujuan untuk menguraikan ayat-ayat Al-Qur'an yang 

berhubungan dengan homoseksualitas serta memberikan pemahaman yang lebih 

baik kepada umat Islam mengenai topik tersebut. Persamaannya terdapat pada tema 

                                                             
15  Aidul Fitriawan, “Konsep fāḥisyah Dalam Al-Qur’an: Studi Kajian Tematik Dalam 

Perspektif Tafsir”, Al-Furqan, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, VI, 2023, hlm 1. 

16 Ahmad Fauzan, “Makna Fahsyā’ dalam Al-Qur’an (Kajian Ayat-Ayat Fahsyā’ dalam 

Al-Qur’an)”, Al-Bayan, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, III, 2018, hlm 1. 
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yang sama, yaitu pembahasan mengenai homoseksualitas (liwāṭ) dalam perspektif 

Al-Qur'an. Perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada pemahaman homoseksualitas yang dijelaskan dalam berbagai 

surah Al-Qur'an. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih 

spesifik dengan memusatkan pembahasan pada Surah Al-A'raf ayat 80-84 serta 

membandingkan pandangan dua mufassir terkait ayat tersebut.17 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Firdhausa Shafa Maulina, yaitu 

skripsi yang berjudul Homoseksual dalam Al-Qur’an (Analisis Teori Psikologi 

Sigmund Freud). Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan ayat-ayat Al-Qur'an 

yang berhubungan dengan homoseksualitas, khususnya dengan mengambil kisah 

Nabi Luth sebagai fokus kajian. Akan tetapi, analisis yang digunakan adalah 

perspektif psikologi Teori Sigmund Freud sebagai pendekatan dalam menafsirkan 

isu homoseksualitas yang terdapat dalam Al-Qur'an,  Salah satu karakteristik utama 

teori Freud adalah konsep psikoanalisis yang menitikberatkan pada struktur dan 

dinamika kepribadian. Psikoanalisis memahami kepribadian sebagai susunan yang 

memiliki struktur unik dengan dinamika khas yang membedakannya dari teori-teori 

psikologi lainnya.18 

Ridwan, dalam skripsinya yang berjudul “Perilaku Seksual Menyimpang 

Kaum Nabi Luth dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maudhu’i),” menjelaskan bahwa 

homoseksualitas merupakan istilah yang sering didengar dan umumnya dimaknai 

                                                             
17  Siti Maimunah, “Pandangan Al-Qur’an tentang Homoseksualitas (Kajian Tematik)”, 

Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018, hlm 1. 

18 Firdhausa Shafa Maulina, “Homoseksual dalam Al-Qur’an (Analisis Teori Psikologi 

Sigmund Freud)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Salatiga, 2024, hlm 1. 
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sebagai ketertarikan terhadap individu dengan jenis kelamin yang sama atau 

munculnya hasrat seksual terhadap sesama jenis. Perilaku ini telah terjadi sejak 

zaman Nabi Luth. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu membahas penyimpangan seksual dalam perspektif 

Al-Qur’an. Akan tetapi, perbedaannya terletak pada pendekatan tafsir yang 

digunakan, di mana penelitian ini mengacu pada Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-

Munīr dalam proses penafsirannya.19 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fitrah Amaliah dalam skripsinya yang 

berjudul “Pesan Moral Kisah Nabi Luth dan Kaumnya”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai kisah Nabi Luth serta 

mengambil pesan moral yang terkandung di dalamnya. Kesamaannya adalah sama-

sama mengkaji Surah Al-A'raf ayat 80-84 serta menjelaskan dampak negatif dari 

perilaku homoseksual. Namun, terdapat perbedaan dalam hasil penelitian. Fitrah 

Amaliah berfokus pada pengambilan hikmah dari kisah Nabi Luth sebagaimana 

tertuang dalam ayat tersebut, sedangkan peneliti lebih menitikberatkan pada peran 

kisah Nabi Luth sebagai titik awal munculnya fenomena homoseksual.20 

Skripsi yang ditulis oleh Anisa Panggabean berjudul “Penafsiran Mutawalli 

Sya’rawi Tentang Homoseksual (Kajian Tafsir Tematik)” membahas penafsiran 

Mutawalli Sya’rawi mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan homoseksualitas 

menggunakan metode tafsir tematik. Dalam penelitiannya, ia juga membandingkan 

                                                             
19 Ridwan, “Perilaku Seksual Menyimpang Kaum Nabi Luth dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tafsir Maudhu’i)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2018, hlm 1. 

20 Fitrah Amalia, “Pesan Moral Kisah Nabi Luth dan Kaumnya”, Skripsi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2020, Hlm 2. 
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pendapat beberapa mufassir, seperti Buya Hamka, Sayyid Qutub, dan Wahbah az-

Zuhaili, untuk memperkuat analisis tafsirnya. Persamaan antara skripsi tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji isu homoseksualitas dalam 

perspektif tafsir. Namun, perbedaannya terletak pada tokoh mufassir yang dikaji 

serta metode yang digunakan dalam analisisnya.21 

Kedua, peneliti juga akan memaparkan tentang literatur yang berhubungan 

dengan objek formal dari penelitian ini. Jurnal yang berjudul “Homoseksual dalam 

Perspektif Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Aẓīm Karya Ibnu Katsir dan Al-Azhar Karya Buya 

Hamka (Studi Komparatif atas Penafsiran Qs. Al-A’raf Ayat 80-84)” oleh Rahma 

Juwita, Kamaruddin, dan Halimatussa’diyah. Penelitian ini memiliki fokus yang 

sama yaitu tentang homoseksualitas dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84. Akan tetapi, 

objek formal yang digunakan memiliki sedikit perbedaan. Penelitian ini 

menggunakan metode komparasi Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsir Al-Azhar, sedangkan 

peneliti, komparasi Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr.22 

Selanjutnya, skripsi karya Sri Utari yang berjudul “Penafsiran Wahbah 

Zuhaili tentang Ayat-Ayat Homoseksual dalam Tafsīr Al-Munīr (Analisis QS. Al-

A’raf ayat 80-84)”. Penelitian ini memiliki kesamaan yang berfokus terhadap 

homoseksual yang terdapat di dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84. Namun, penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif analisis terhadap satu kitab tafsir, yaitu Tafsīr 

                                                             
21  Anisa Panggabean, “Penafsiran Mutawalli Sya’rawi Tentang Homoseksual (Kajian 

Tematik)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 2019, hlm 75. 

22 Rahma Juwita (dkk), “Homoseksual dalam Perspektif Tafsīr Al-Qur’ān Al-‘Aẓīm Karya 

Ibnu Katsir dan Al-Azhar Karya Buya Hamka”, Al-Iklil, Jurnal Dirasah Al-Qur’an dan Tafsir, I, 

2022, hlm 1. 
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Al-Munīr. Sedangkan peneliti menggunakan metode komparasi Tafsīr Ibnu Kaṡīr 

dan Tafsīr Al-Munīr.23 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, tampaknya belum ada 

penelitian yang secara khusus membahas pandangan ulama klasik dan kontemporer 

(Ibnu Katsir dan Wahbah az-Zuhaili) mengenai homoseksualitas dalam QS. Al-

A'raf ayat 80-84 dengan pendekatan analisis komparatif. Maka dari itu, penelitian 

ini dianggap layak dan penting untuk dilakukan guna menganalisis secara 

komparatif pandangan tentang homoseksualitas dalam QS. Al-A'raf ayat 80-84 

berdasarkan Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ilmiah, kerangka teori memegang peranan krusial dalam 

mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan yang dikaji. Selain itu, 

kerangka ini juga berfungsi sebagai pedoman dalam menetapkan ukuran yang 

menjadi dasar dalam proses pembuktian suatu konsep atau fenomena.24 

Penelitian ini menggunakan metode komparatif. Metode yang sebenarnya 

tidak berbeda jauh dari metode penelitian lainnya, tetapi penekanan pada 

perbandingan menjadi ciri khas yang menonjol. Metode tafsir muqarin atau metode 

komparatif dalam studi tafsir membandingkan beberapa pandangan mufassir dalam 

menafsirkan ayat Al-Qur'an terkait konsep, pemikiran, atau metode tertentu. 25 

                                                             
23 Sri Utari, “Penafsiran Wahbah Zuhaili tentang Ayat-Ayat Homoseksual dalam Tafsīr Al-

Munīr (Analisis QS. Al-A’raf ayat 80-84)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Mataram, 2022, hlm 

1. 

24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: IDEA Press 

Yogyakarta, 2021), hlm. 146. 

25 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 117. 
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Dengan pendekatan ini, latar belakang yang mempengaruhi kecenderungan para 

mufassir dapat dipahami dengan lebih baik.26 

Keunggulan metode tafsir muqārin antara lain mendorong sikap toleransi 

terhadap berbagai pandangan yang berbeda. Selain itu, metode ini juga bermanfaat 

untuk bisa lebih mengetahui beberapa pendapat terkait suatu ayat. Metode ini juga 

para memotivasi mufassir untuk mendalami berbagai ayat, hadis, serta pandangan 

mufassir lainnya.27 

Peneliti menggunakan lafaz fāḥisyah dalam penelitian ini. Fāḥisyah bisa 

diartikan dalam tiga makna utama. Pertama, zina, yaitu hubungan seksual antara 

laki-laki dan perempuan di luar ikatan pernikahan. Kedua, liwāṭ (homoseksual), 

merupakan hubungan seksual antara sesama laki-laki. Ketiga, ṣiḥaq (lesbianisme), 

yaitu hubungan seksual antara sesama perempuan. 

Dalam hal ini, peneliti juga memilih kata fāḥisyah yang bermakna 

homoseksual, sebuah isu yang kerap dibahas dalam kehidupan masyarakat. 

Homoseksualitas dikenal sebagai penyimpangan seksual yang ditandai dengan 

ketertarikan terhadap individu dengan sesama jenis kelamin. Istilah umum untuk 

pria dengan orientasi ini adalah "gay", sedangkan untuk perempuan disebut 

"lesbian." Fenomena homoseksualitas di Indonesia menimbulkan kekhawatiran 

terkait kemungkinan legalisasi pernikahan sejenis.  

                                                             
26 Departemen Agama RI, Mukadimah Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen 

RI,2009), hlm. 74. 

27 Syahrin Pasaribu, “Metode Muqaran dalam Al-Qur’an”, Jurnal Wahana Inovasi, IX, 

2020, hlm. 46. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti membandingkan dua kitab 

tafsir, yaitu Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr. Pendekatan ini berfokus pada 

analisis perbandingan penafsiran dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84. Perbandingan 

tersebut dapat dilakukan berdasarkan perbedaan metode, aliran tafsir, dan 

pandangan mufassir, serta memperhatikan aspek fiqh, bahasa, penafsiran ulama, 

dan hadis Nabi.28 Melalui kajian Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Al-Munir ini, diharapkan 

dapat ditemukan jawaban yang relevan mengenai isu ini, sekaligus memberikan 

kontribusi pemikiran bagi masyarakat dan pemerintah agar kebijakan yang diambil 

tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam. 

F. Metode Penelitian 

Supaya penelitian memperoleh sebuah hasil, pembahasan analisis, juga 

kesimpulan serta bisa mempertanggungjawabkan, oleh karena itu peneliti wajib 

memperhatikan segala aspek yang mendorong penelitian dapat terarah dengan 

benar dan terhindar dari keraguan. Aspek utamanya adalah dalam kerangka ilmiah 

dan memiliki prinsip dan prosedur yang dapat diperjelas. Metode penelitian adalah 

pendekatan yang digunakan dalam proses pengumpulan dan analisis data dengan 

tujuan tertentu. Secara mendasar, penelitian merupakan suatu upaya sistematis yang 

mencakup pengumpulan data, pengukuran, analisis, perbandingan, serta eksplorasi 

hubungan antar variabel, termasuk yang kompleks dan membutuhkan solusi. 

Menurut Nana Syaodih, metode penelitian terdiri dari serangkaian prosedur atau 

tahapan yang dilakukan berdasarkan asumsi dasar, landasan filosofis dan ideologis, 

                                                             
28  Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur (Kelompok Humaniora)-

Anggota IKAPI Berkhidmat untuk Umat, 2014), hlm. 106. 
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serta berbagai pertanyaan dan isu yang dikaji dalam penelitian.29 Adapun metode 

yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian kepustakaan (library research), yakni penelitian yang dilakukan 

melalui penelusuran dan telaah terhadap berbagai literatur atau sumber 

tertulis, seperti buku, majalah, dan jurnal yang relevan dengan topik yang 

dikaji.30 

2. Sumber data 

Terdapat dua metode utama pengumpulan data tentang situasi, 

masalah atau fenomena. terkadang informasi yang dibuat sudah ada dan 

hanya perlu diambil dan dianalisis. Namun seringkali, informasi yang dibuat 

harus dikumpulkan oleh peneliti sendiri. Sumber data yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah terdiri dari data primer dan data sekunder.31 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang secara langsung 

berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data primer 

yang digunakan adalah penafsiran kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr karya Ibnu 

                                                             
29  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm 52. 

30 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2000), hlm 212. 

31  Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm 31. 
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Katsir dan kitab Tafsīr Al-Munīr karya Wahbah az-Zuhaili dalam QS. 

Al-A’raf ayat 80-84. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai 

pendukung penelitian, melengkapi serta memperkuat data primer. 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa buku-buku, 

jurnal, artikel ilmiah, skripsi, tesis, atau disertasi yang relevan dengan 

tema yang dikaji, khususnya yang membahas tentang kata fāḥisyah, 

homoseksual, homoseksual dalam islam, karakteristik Tafsīr Ibnu Kaṡīr 

dan Tafsīr Al-Munīr, serta buku-buku dan karya ilmiah lain yang relevan 

dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan menelusuri dan menganalisis 

berbagai sumber tertulis, seperti buku, majalah, dokumen, serta literatur 

lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 32  Setelah itu, peneliti 

melakukan analisis data yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Analisis data 

Metode analisis data adalah menganalisis data yang sudah 

didapatkan dan dikumpulkan supaya diperoleh gambaran yang bermanfaat 

                                                             
32  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2009), hlm 158. 
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dari segala data yang sudah diperoleh. Jadi, menjelaskan berbagai data yang 

sudah dikumpulkan lalu dianalisa guna menemukan jawaban terhadap 

permasalahan yang dikemukakan. Peneliti akan menganalisis dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif berhubung kajian ini berkaitan 

dengan metode tafsir muqārin maka peneliti juga menggunakan metode 

tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Dengan memusatkan perhatian pada ayat tertentu (dalam hal ini QS. Al-

A’raf ayat 80-84). 

b. Kemudian mencari dari berbagai pemikiran para mufassir mengenai 

ayat yang diteliti, baik itu dari mufassir klasik maupun kontemporer 

(dalam hal ini Ibnu Katsir dalam karya tafsirnya, Tafsīr Ibnu Kaṡīr, dan 

Wahbah az-Zuhaili dalam karya tafsirnya, Tafsīr Al-Munīr). 

c. Serta membandingkan pemikiran para mufassir tersebut guna 

mengetahui berbagai kecenderungan para mufassir, aliran-aliran, serta 

bidang keahlian yang mufassir kuasai, dan sebagainya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan sistematis, 

penelitian skripsi ini dibagi menjadi lima bab, di mana setiap bab terdiri dari 

beberapa subbab dengan rincian berikut ini: 

 Bab pertama adalah pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang 

mengapa peneliti melakukan penelitian atau observasi ini. Di dalamnya juga 

terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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 Bab kedua berisi tentang diskursus kata fāḥisyah dan homoseksual yang 

meliputi definisi fāḥisyah dalam Al-Qur’an, fāḥisyah sebagai perilaku 

homoseksual, pengertian homoseksual, sejarah homoseksual, bentuk-bentuk 

homoseksual, dan dampak negatif dari perbuatan homoseksual. 

 Bab ketiga membahas tentang riwayat hidup mufassir Ibnu Katsir dan 

Wahbah az-Zuhaili serta menjelaskan metode dan karakteristik kitab Tafsīr Ibnu 

Kaṡīr dan Tafsīr Al-Munīr. 

 Bab keempat berisi tentang penafsiran dua kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr 

Al-Munīr tentang kata fāḥisyah dan korelasinya dengan perilaku homoseksual 

dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84, dan apa persamaan dan perbedaan dari kedua kitab 

tafsir tersebut. 

Bab kelima adalah penutup skripsi peneliti yang mencakup kesimpulan 

utama hasil penelitian serta saran-saran dan penutup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat diambil keimpulan tentang pandangan Ibnu Katsir 

dan Wahbah az-Zuhaili, dalam kitab tafsirnya, Tafsīr Ibnu Kaṡīr dan Tafsīr Al-

Munīr tantang perilaku homoseksual dalam QS. Al-A’raf ayat 80-84: 

1. Adapun persamaannya adalah kedua mufassir, Ibnu Katsir dalam Tafsīr Ibnu 

Kaṡīr dan Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsīr Al-Munīr, sepakat bahwa 

homoseksualitas adalah perbuatan keji (al-fāḥisyah) yang bertentangan dengan 

fitrah manusia dan ajaran Islam. Mereka menegaskan bahwa perilaku ini 

merupakan bentuk penyimpangan moral yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya dan menjadi sebab utama turunnya azab Allah kepada kaum Nabi 

Luth. Selain itu, keduanya juga sepakat bahwa kaum Nabi Luth dengan tegas 

menolak dakwah Nabi mereka dan bahkan berupaya mengusirnya dari negeri 

mereka. Hukuman bagi pelaku homoseksual dalam pandangan kedua mufassir 

juga berat, meskipun terdapat variasi dalam detail pelaksanaannya.  

2. Sedangkan Perbedaannya adalah: 

a. Sebagai tafsir klasik yang penafsirannya cenderung global dan dominan 

menggunakan pendekatan tafsir bil ma’tsūr (berdasarkan riwayat), Ibnu 

Katsir dalam Tafsīr Ibnu Kaṡīr menjelaskan bahwa homoseksualitas 

merupakan tindakan yang melampaui batas dan menyalahi hukum Allah. 

Ia menggambarkan bagaimana kaum Nabi Luth dihancurkan dengan hujan 
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batu dari tanah yang terbakar. Selain itu, Ibnu Katsir juga secara tegas 

menyatakan bahwa hukuman bagi pelaku homoseksual adalah hukuman 

mati, baik dengan cara dilempar dari tempat tinggi maupun dirajam. Tidak 

ada pembahasan mengenai dampak sosial atau kesehatan dalam tafsirnya, 

karena ia lebih berfokus pada pendekatan normatif dan hukum Islam yang 

telah ditetapkan berdasarkan hadis dan ijma' ulama. 

b. Sebaliknya, Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsīr Al-Munīr yang merupakan 

tafsir kontemporer yang penafsirannya lebih kontekstual dengan 

pendekatan kombinasi antara tafsir bil ma’tsūr dan ma’qūl, Ia tidak hanya 

mengaitkan homoseksualitas dengan hukum Islam tetapi juga membahas 

dampaknya dalam kehidupan sosial dan kesehatan. Berbeda dengan Ibnu 

Katsir, ia menyoroti bagaimana kaum Nabi Luth tidak hanya menyimpang 

tetapi juga bangga dengan perbuatan mereka. Ia juga mencoba 

menjelaskan azab yang menimpa kaum Luth dengan kemungkinan adanya 

fenomena ilmiah, seperti meteorit atau angin kencang yang mematikan. 

Selain itu, ia membahas lebih luas perbedaan pendapat ulama mengenai 

hukuman bagi pelaku homoseksual, di mana sebagian ulama menetapkan 

hukuman rajam seperti zina, sementara yang lain hanya menjatuhkan 

hukuman ta'zir. Tidak hanya itu, Tafsīr Al-Munīr juga menyoroti dampak 

medis homoseksualitas, termasuk risiko HIV/AIDS dan dampaknya 

terhadap peran sosial perempuan serta kelangsungan keturunan, 

menjadikannya lebih relevan dengan kajian kontemporer dibandingkan 

Tafsīr Ibnu Kaṡīr. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa perbedaan 

dalam tafsir sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti wawasan, letak 

geografis, lingkungan, serta karakter pribadi masing-masing mufassir, yang 

membentuk corak pemikiran dan memengaruhi epistemologi yang mereka 

gunakan. Kajian ini juga menegaskan bahwa dalam Islam, homoseksualitas 

dianggap sebagai perilaku yang menyimpang dari fitrah manusia dan mendapatkan 

hukuman berat dalam hukum Islam. Namun, perbedaan dalam cara pandang dan 

metode penafsiran memungkinkan adanya perbedaan pendekatan dalam memahami 

teks Al-Qur’an. Perbedaan ini tidak selalu berarti kontradiksi, tetapi justru 

memperkaya wawasan dalam memahami pesan Al-Qur’an sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan umat Islam. 

B. Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan metode tafsir, seperti 

pendekatan tafsir bil ma’tsūr yang digunakan oleh Ibnu Katsir dan kombinasi tafsir 

bil ma’tsūr dan bil ma’qūl oleh Wahbah az-Zuhaili, dapat memberikan perspektif 

yang lebih luas dalam memahami isu-isu sosial dalam Al-Qur'an, termasuk 

homoseksualitas. Oleh karena itu, bagi para peneliti dan akademisi di bidang tafsir, 

penting untuk terus mengkaji berbagai metode penafsiran agar pemahaman 

terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dapat lebih kontekstual dan relevan dengan tantangan 

zaman. 

Selain itu, kajian terhadap fenomena homoseksualitas dalam Islam perlu 

terus dikembangkan dengan pendekatan yang lebih komprehensif, mencakup aspek 

sosial, hukum, medis, dan psikologis. Pendekatan multidisipliner ini dapat 



102 

 

membantu dalam merumuskan kebijakan dan edukasi yang lebih efektif untuk 

menangani fenomena homoseksualitas di masyarakat Muslim. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi studi lebih lanjut mengenai 

relevansi tafsir klasik dan kontemporer dalam menjawab permasalahan sosial saat 

ini.
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